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ABSTRAK 

Kawasan Pasar Aur berada pada sub-zona perdagangan dan jasa skala kota 

serta berada di Jalan By Pass dengan fungsi jalan arteri primer. Adapun aktivitas 

ekonomi di Jalan By Pass yang berada di bawah overpass atau flyover seperti 

adanya PKL, kendaraan yang berhenti, dan parkir liar pada fasilitas umum. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak aktivitas ekonomi terhadap 

arus lalu lintas di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

Metode analisis yang digunakan yaitu analisa deskriptif dan perhitungan terkait 

volume lalu lintas, kelas hambatan samping, kapasitas jalan, derajat kejenuhan, 

dan tingkat pelayanan jalan yang berpatokan kepada PKJI Tahun 2023. Sehingga 

diperoleh hasil penelitian bahwa keberadaan aktivitas ekonomi di badan Jalan By 

Pass tidak sesuai dengan kebijakan yang terkait dan berdampak pada derajat 

kejenuhan bernilai 1,18 dengan tingkat pelayanan di klasifikasi “F”, yakni 

terjadinya kemacetan lalu lintas yang ditandai oleh kecepatan kendaraan yang 

lambat, volume kendaraan melebihi kapasitas, serta hambatan yang signifikan 

dalam pergerakan kendaraan. Namun jika tidak ada aktivitas ekonomi di badan 

jalan, maka nilai derajat kejenuhan menjadi 0,59 dengan tingkat pelayanan di 

klasifikasi “C” yakni arus lancar, namun pengemudi mengatur dan membatasi 

kecepatan kendaraan. 

Kata Kunci : Aktivitas Ekonomi; Arus Lalu Lintas; PKJI 2023. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Aktivitas ekonomi berupa produksi, konsumsi, dan distribusi merupakan 

kegiatan yang memerlukan wilayah atau ruang dalam prosesnya. Maka untuk 

mengoptimalkan potensi ekonomi tersebut memerlukan wilayah dan ruang 

termasuk orang-orang didalamnya (Antomi, 2021). Aktivitas ekonomi yaitu suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi suatu kebutuhan. Adapun aktivitas 

ekonomi yang pertama adalah produksi, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 

produsen guna menghasilkan barang atau jasa. Kedua adalah konsumsi, yaitu 

aktivitas konsumen dalam menggunakan barang atau jasa yang berasal dari 

produsen. Ketiga adalah distribusi, yaitu aktivitas distributor dalam menyalurkan 

barang dan jasa dari produsen kepada konsumen (Rahayu, 2020). 

Pedagang Kaki Lima atau PKL termasuk kedalam aktivitas ekonomi, baik 

sebagai produsen ataupun sebagai distributor. PKL yaitu pelaku usaha yang 

memakai sarana usaha bergerak maupun tidak bergerak pada prasarana kota, 

fasilitas sosial dan umum, lahan dan bangunan yang dimiliki pemerintah ataupun 

swasta dan bersifat sementara atau tidak menetap (Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Republik Indonesi Nomor 41 Tahun 2012 Tentang Pedoman Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima).  

Kawasan Pasar Aur termasuk ke dalam beberapa kawasan yang memiliki 

aktivitas ekonomi di Kota Bukittinggi. Kawasan ini berada pada sub-zona 

perdagangan dan jasa skala kota dengan peruntukan ruangnya sebagai 

pengembangan kelompok kegiatan perdagangan dan/atau jasa dengan skala 

pelayanan kota. Adapun salah satu akses jalan yang ada pada kawasan ini yaitu 

Jalan By Pass dengan fungsi jalan arteri primer (RDTR Kota Bukittinggi Tahun 

2021-2041). 

Adapun aktivitas ekonomi di badan Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur 

Kota Bukittinggi yang berada di bawah overpass atau flyover yaitu adanya PKL 

dan kendaraan yang berhenti dan/atau parkir liar. PKL menggunakan fasilitas 

umum seperti trotoar, bahu jalan, dan badan jalan. Sedangkan kendaraan berhenti 
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pada badan jalan disebabkan oleh adanya pembeli yang menghentikan 

kendaraanya untuk membeli barang dan/jasa di Pasar Aur ataupun pertokoan, 

maupun ke PKL yang ada di sepanjang Jalan By Pass. Bahkan adanya parkir liar 

di badan jalan tanpa mengindahkan rambu larangan parkir dan tidak sesuai dengan 

RDTR Kota Bukittinggi Tahun 2021-2041, yaitu Jalan By Pass tidak termasuk ke 

dalam peruntukan lokasi parkir on street atau parkir di tepi jalan. Hal ini 

dikarenakan Jalan By Pass termasuk klasifikasi jalan dengan fungsi jalan arteri 

primer, yang dapat dilewati oleh berbagai macam kendaraan dengan kecepatan 

yang lebih tinggi dibandingkan jalan lainnya dan tentu berbahaya jika ada 

aktivitas ekonomi di badan jalan. Bahkan ketika hari pasar dapat menimbulkan 

kemacetan pada jalan tersebut. Untuk saat ini tindakan dari Kota Bukittinggi 

terhadap PKL adalah penertiban oleh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), 

yaitu membatasi area dagang tidak melewati garis jalan, sedangkan tindakan 

untuk kendaraan yang berhenti dan/atau parkir liar belum adanya penertiban. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperlukannya penelitian agar 

mengetahui dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas dengan cara 

mengidentifikasi karakteristik ekonomi, menganalisis aktivitas ekonomi sesuai 

dengan kebijakan terkait, serta menganalisis dampak aktivitas ekonomi terhadap 

arus lalu lintas di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

Dengan demikian, penulis mengangkat judul penelitian yaitu “Dampak Aktivitas 

Ekonomi Terhadap Arus Lalu Lintas Di Koridor Jalan By Pass Kawasan 

Pasar Aur Kota Bukittinggi”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian yaitu 

bagaimana dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas di koridor Jalan By 

Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi? 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan dalam penulisan penelitian ini adalah mengetahui dampak aktivitas 

ekonomi terhadap arus lalu lintas di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur 

Kota Bukittinggi. 
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1.3.2. Sasaran 

Sasaran dalam penulisan penelitian ini yaitu: 

1) Mengidentifikasi karakteristik aktivitas ekonomi di koridor Jalan By Pass 

Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

2) Menganalisis aktivitas ekonomi di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur 

Kota Bukittinggi sesuai dengan kebijakan terkait. 

3) Menganalisis dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas koridor Jalan 

By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

1.4. Ruang Lingkup  

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup wilayah studi berada pada koridor Jalan By Pass yang 

terletak di bawah underpass atau flyover Kawasan Pasar Aur, Kelurahan Tarok 

Dipo, Kecamatan Guguak Panjang, Kota Bukittinggi. Adapun luas deliniasi 

kawasan studi yaitu 0,42 Ha yang bertepatan langsung dengan Pasar Aur dan 

pertokoan di sisi samping Jalan By Pass. Adapun batas administrasi kawasan studi 

di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur yaitu: 

Sebelah Utara   : Jalan Blok J Pasar Aur dan Jalan By Pass. 

Sebelah Selatan : Jalan By Pass, Jalan Diponegoro, dan Jalan Tigo 

Baleh. 

Sebelah Barat   : Pasar Aur dan Pintu Keluar Terminal Tipe A Kota 

Bukittinggi. 

Sebelah Timur : Pertokoan 

Untuk lokasi yang lebih jelas, dapat dilihat pada Gambar 1.1 Peta 

Deliniasi Kawasan Studi di Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur berikut. 
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Gambar 1.1 Peta Deliniasi Kawasan Studi di Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur 
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1.4.2. Pembagian Segmen 

Pembagian segmen pada Jalan By Pass dilakukan sesuai dengan kriteria 

deliniasi kawasan pejalan kaki menurut PERMEN ATR/BPN No.21 Tahun 2021 

tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan Ruang dan Pengawasan Penataan 

Ruang, yaitu batasan berupa fisik terbangun (seperti jalan, pagar, drainase, atau 

sungai) guna membatasi wilayah kawasan pejalan kaki dengan lainnya. Adapun 

pembagian segmen ini berdasarkan batas fisik terbangun yaitu jalan, adanya 

aktivitas ekonomi, dan hambatan samping di koridor Jalan By Pass Kawasan 

Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

Segmen jalan pada Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur terdiri dari 2 arus, 

yaitu Arus A-B yang berawal dari arah selatan ke utara dan Arus B-A yang 

berawal dari arah utara ke selatan. Pemilihan segmen jalan ini didasarkan pada 

adanya hambatan samping di sisi Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur, sehingga 

diperoleh total panjang segmen jalan pada kawasan studi yaitu 402 m. Untuk 

panjang segmen jalan yang lebih jelas, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1  

Panjang Segmen Jalan di Koridor Jalan By Pass  

Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi 
No Arus Lalu Lintas Panjang Segmen Jalan (m) 

1 Arus A-B 236 

2 Arus B-A 166 

Total 402 
Sumber : Hasil Pengolahan ArcGis, 2025 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa segmen jalan 

terpanjang berada pada Arus A-B dengan panjang segmen jalan yaitu 236 m dan 

segmen jalan terpendek berada pada Arus B-A dengan panjang segmen jalan yaitu 

166 m. Dengan adanya pembagian segmen jalan tersebut, maka diperoleh total 

luas deliniasi kawasan studi yaitu 0,42 Ha. Untuk pembagian luas deliniasi 

kawasan studi yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.2  

Luas Deliniasi Kawasan Studi di Segmen Jalan Koridor  

Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi 

No Arus Lalu Lintas 
Luas Deliniasi Kawasan Studi 

(Ha) 

1 Arus A-B 0,23 

2 Arus B-A 0,19 

Total 0,42 
 Sumber : Hasil Pengolahan ArcGis, 2025 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa deliniasi kawasan studi 

terluas berada pada segmen jalan di Arus A-B yaitu 0,23 Ha dan deliniasi 

kawasan studi terkecil berada pada segmen jalan di Arus B-A seluas 0,19 Ha. 

Adapun lokasi titik surveyor untuk memperoleh data terdiri dari 8 orang. 

Pada segmen jalan Arus A-B terdapat 4 surveyor, terdiri dari 2 orang menghitung 

jumlah kendaraan yang melewati titik 1 dan 3, serta 2 lainnya menghitung jumlah 

hambatan samping yang ada pada titik 2 dan 4. Sedangkan pada segmen jalan 

Arus B-A terdapat 4 surveyor, terdiri dari 2 orang menghitung jumlah kendaraan 

yang melewati titik 5 dan 7, serta 2 orang yang menghitung jumlah hambatan 

samping yang ada pada titik 6 dan 8. 

Untuk segmen jalan di Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur dapat dilihat 

pada Gambar 1.2 Peta Pembagian Segmen Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur 

berikut. 
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Gambar 1.2 Peta Pembagian Segmen Jalan Kawasan Studi 
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1.4.3. Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi yang dibahas dalam kawasan studi di koridor Jalan 

By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi berupa karakeristik aktivitas 

ekonomi, aktivitas ekonomi sesuai dengan kebijakan terkait, dan dampak aktivitas 

ekonomi terhadap arus lalu lintas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai 

berikut. 

1) Karakteristik aktivitas ekonomi 

Ruang lingkup karakteristik aktivitas ekonomi di koridor Jalan By Pass 

Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi berupa aktivitas produksi, konsumsi, dan 

distribusi yang ada di sepanjang kawasan studi beserta dengan zona dan jumlah 

aktivitas yang menggunakan badan jalan di kawasan studi. 

2) Aktivitas ekonomi sesuai dengan kebijakan terkait 

Ruang lingkup ini berisi tentang sesuai atau tidak sesuainya aktivitas 

ekonomi yang ada di badan jalan kawasan studi berdasarkan kebijakan terkait. 

3) Dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas di koridor Jalan By Pass 

Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi  

Ruang lingkup ini ditentukan berdasarkan volume lalu lintas, hambatan 

samping, kapasitas jalan, derajat kejenuhan, dan tingkat pelayanan jalan di 

Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur yang berpatokan pada Panduan Kapasitas 

Jalan Indonesia (PKJI) Tahun 2023. 

1.5. Metodologi Penelitian 

1.5.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian mix methods. 

Menurut Sugiyono dalam Putra (2020), metode penelitian yang mempadukan 

antara metode kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian sehingga diperoleh 

data yang komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Penelitian kualitatif 

digunakan dalam mengidentifikasi aktivitas ekonomi dan menganalisis aktivitas 

ekonomi di Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur sesuai dengan kebijakan terkait, 

sedangkan penelitian kuantitatif digunakan untuk menganalisis dampak aktivitas 

ekonomi terhadap arus lalu lintas di Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota 

Bukittinggi. 
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1.5.2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data penelitian berupa metode survei primer dan 

survei sekunder terkait dengan dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas 

di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Survei Primer 

Survei primer yaitu survei yang diperoleh langsung dari lapangan 

berupa fakta di kawasan studi. Metode pengumpulan data pada aktivitas 

ekonomi dilakukan dengan cara observasi/pengamatan untuk mengetahui 

kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi beserta zona aktivitas ekonomi. 

Sedangkan untuk dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas di koridor 

Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur menggunakan metode observasi/pengamatan 

agar mengetahui geometrik jalan dan metode traffic counting yaitu menghitung 

jumlah kendaraan dan hambatan samping di kawasan studi berpedoman dengan 

Panduan Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) Tahun 2023. 

b. Survei Sekunder 

Survei sekunder yaitu survei yang berasal dari sumber-sumber yang 

tersedia. Dokumen yang dibutuhkan yaitu : 

1) RDTR Kota Bukittinggi Tahun 2021-2041. 

2) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2012 Tentang Pedoman 

Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima dan Peraturan Daerah 

Kota Bukittinggi Nomor 8 Tahun 2014 Tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima. 

3) Peraturan Menteri PUPR Nomor 03/PRT/M/2014 tentang Pedoman 

Perencanaan, Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan Sarana Jaringan 

Pejalan Kaki di Kawasan Perkotaan. 

4) Panduan Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) Tahun 2023 dan Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) Tahun 1997. 
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1.5.3. Metode Analisis 

a. Identifikasi karakteristik aktivitas ekonomi di koridor Jalan By Pass 

Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

Metode analisis yang digunakan dalam mengidentifikasi karakteristik 

aktivitas ekonomi yaitu menggunakan analisa deskriptif. Analisis deskriptif 

diperoleh dari hasil observasi/pengamatan aktivitas ekonomi yang ada di 

koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi.  

b. Analisis aktivitas ekonomi di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur 

Kota Bukittinggi sesuai dengan kebijakan terkait. 

Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis aktivitas ekonomi 

sesuai dengan kebijakan terkait yaitu menggunakan analisa deskriptif. Analisis 

deskriptif ini dilakukan dengan cara menilai sesuai atau tidak sesuainya 

aktivitas ekonomi di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur dengan 

kebijakan yang ada. 

c. Analisis dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas di koridor 

Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan ketika ada dan tidak 

adanya aktivitas ekonomi di badan jalan terhadap arus lalu lintas di Jalan By 

Pass Kawasan Pasar Aur. Adapun perhitungan dalam analisis ini yaitu volume 

lalu lintas, penentuan kelas hambatan samping (KHS), kapasitas jalan, derajat 

kejenuhan, dan tingkat pelayanan jalan (level of service) yang berpatokan pada 

Panduan Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) Tahun 2023.  

Kapasitas jalan yaitu jumlah maksimum lalu lintas kendaraan yang 

dapat ditampung pada ruas jalan dalam kondisi tertentu. Untuk rumus kapasitas 

jalan dapat menggunakan Persamaan (1-1) berikut. 

C = C0 × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUK (1-1) 

Keterangan : 

C = Kapasitas segmen jalan yang sedang diamati (smp/jam) 

C0 = Kapasitas dasar kondisi segmen jalan yang ideal (smp/jam) 

FCLJ = Faktor koreksi kapasitas akibat perbedaan lebar lajur atau jalur 

lalu lintas dari kondisi idealnya 

FCPA = Faktor koreksi kapasitas akibat Pemisahan Arah lalu lintas 
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(PA) dan hanya berlaku untuk tipe jalan tak terbagi. 

FCHS = Faktor koreksi kapasitas akibat kondisi KHS pada jalan yang 

dilengkapi bahu atau dilengkapi kereb dan trotoar dengan 

ukuran yang tidak ideal. 

FCUK = Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota yang berbeda 

dengan ukuran kota ideal. 

Sebelum mengetahui faktor hambatan samping, diperlukan mengetahui 

tingkat KHS di koridor Jalan By Pass. Untuk perhitungan KHS dapat 

menggunakan Persamaan (1-2) berikut. 

KHS = PED + PSV +PKL + EEV + SMV (1-2) 

Keterangan: KHS = Kelas Hambatan samping. 

 PED = Frekuensi pejalan kaki di badan jalan. 

 PSV = Frekuensi kendaraan yang berhenti. 

 PKL = Frekuensi PKL yang berjualan di badan jalan. 

 EEV = Frekuensi kendaraan masuk/keluar sisi jalan. 

 SMV = Frekuensi kendaraan lambat/tak bermotor. 

Selanjutnya Derajat Kejenuhan (DJ) merupakan nilai utama dalam 

menentukan tingkat kinerja segmen jalan. Untuk suatu nilai DJ yaitu  kepadatan 

arus dengan kecepatan arus mampu bertahan dalam satu jam. Perhitungan DJ 

dipaparkan pada Persamaan (1-3) berikut. 

DJ = q / C (1-3) 

Keterangan: DJ = Derajat kejenuhan  

 Q = Volume lalu lintas (SMP/jam) 

 C = Kapasitas segmen jalan (SMP/jam) 

Dengan diperolehnya Derajat Kejenuhan maka dapat ditentukan tingkat 

pelayanan jalan (Level Of Service), yaitu ukuran yang digunakan agar 

diketahuinya kualitas suatu ruas jalan tertentu untuk melayani arus lalu lintas 

yang melewatinya. Adapun klasifikasi dari tingkat pelayanan jalan dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 1.3  
Karakteristik Tingkat Pelayanan 

Tingkat Layanan 

(LOS) 
Karakteristik 

Batas lingkup  

(q/C) 

A 

Kondisi arus bebas dengan kecepatan tinggi, 

pengemudi memilih kecepatan yang diinginkan tanpa 

hambatan. 

0,0 – 0,20 

B 

Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi 

oleh kondisi lalu lintas. Pengemudi memiliki 

kebebasan yang cukup untuk memilih kecepatan. 

0,21 – 0,44 

C 

Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak kendaraan 

dikendalikan, pengemudi dibatasi dalam memilih 

kecepatan. 

0,45 – 0,74 

D 
Arus mendekati tidak stabil, kecepatan 

masihdikendalikan, Q/C masih dapat ditolerir. 
0,75 – 0,84 

E 
Volume lalu lintas mendekati/berada pada kapasitas 

arus tidak stabil, terkadang berhenti. 
0,85 – 1 

F 

Arus yang dipaksakan/macet, kecepatan rendah, 

volume lalu lintas diatas kapasitas, antrian panjang 

dan terjadi hambatan-hambatan yang besar. 

>1 

 Sumber : MKJI, 1997 

1.6. Kerangka Berpikir 

Tahapan penelitian atau kerangka berpikir berfungsi sebagai acuan guna 

memberikan kemudahan dalam mengerjakan penelitian secara garis besar dan 

lingkup kawasan studi agar lebih terarah. Untuk kerangka berpikir dapat dilihat 

pada Gambar 1.3 Kerangka Berfikir Penelitian. 

1.7. Luaran 

Adapun luaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah mengetahui 

dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas di koridor Jalan By Pass 

Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 
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Gambar 1.3 Kerangka Berfikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Metode Pengumpulan Data 

1. Survei data primer : 
a. Observasi/pengamatan pada aktivitas ekonomi 

(produksi, konsumsi, dan distribusi), zona 

aktivitas ekonomi, dan geometrik jalan 
b. Traffic counting yaitu menghitung jumlah 

kendaraan dan hambatan samping. 
2. Survei sekunder : 

a. RDTR Kota Bukittinggi Tahun 2021-2041. 

b. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 8 

Tahun 2014 Tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima. 

c. Peraturan Menteri PUPR Nomor 

03/PRT/M/2014 tentang Pedoman Perencanaan, 

Penyediaan, dan Pemanfaatan Prasarana dan 

Sarana Jaringan Pejalan Kaki di Kawasan 

Perkotaan. 

d. Panduan Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 

Tahun 2023 dan Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) Tahun 1997. 

Metode Analisis Data 

1. Identifikasi aktivitas ekonomi di koridor Jalan 

By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

2. Analisis aktivitas ekonomi di koridor Jalan By 

Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi sesuai 

dengan kebijakan terkait. 

3. Analisis dampak aktivitas ekonomi terhadap arus 

lalu lintas di koridor Jalan By Pass Kawasan 

Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

 Mengetahui Dampak Aktivitas Ekonomi 

Terhadap Arus Lalu Lintas di Koridor Jalan By 

Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi  

Metode Penelitian 

(Mix Methods : Kualitatif dan Kuantitatif) 

 

Latar Belakang 

Adapun aktivitas ekonomi di sepanjang Jalan By Pass yang berada di bawah underpass 

atau flyover Kawasan Pasar Aur yaitu adanya PKL, kendaraan yang berhenti dan/atau parkir liar 

menimbulkan penggunaan fasilitas umum dan mempengaruhi arus lalu lintas di Jalan By Pass. 

Adapun penggunaan fasilitas umum tersebut yaitu trotar, bahu jalan, dan badan jalan. Bahkan 

menurut RDTR Kota Bukittinggi Tahun 2021-2041, Jalan By Pass termasuk klasifikasi jalan 

dengan fungsi jalan arteri primer, yang dapat dilewati oleh berbagai macam kendaraan dengan 

kecepatan yang lebih tinggi dibandingkan jalan lainnya dan tentu berbahaya jika adanya aktivitas 

ekonomi di badan jalan yang tidak sesuai dengan peruntukannya. Bahkan ketika hari pasar dapat 

menimbulkan kemacetan pada Jalan By Pass akibat adanya aktivitas ekonomi tersebut.  

Rumusan Masalah 

Bagaimana dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas di koridor Jalan 

By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi? 

Tujuan 

Mengetahui dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas di koridor Jalan 

By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

Sasaran 

1. Mengidentifikasi aktivitas ekonomi di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi. 

2. Menganalisis aktivitas ekonomi di koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar Aur Kota Bukittinggi sesuai 

dengan kebijakan terkait. 

3. Menganalisis dampak aktivitas ekonomi terhadap arus lalu lintas koridor Jalan By Pass Kawasan Pasar 

Aur Kota Bukittinggi. 


